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Abstrak

Krokot (Portulaca grandiflora Hook) adalah gulma yang memiliki khasiat dan secara empiris telah
digunakan oleh masyarakat untuk berbagai pengobatan seperti diare dan penyembuhan luka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri, antioksidan, dan toksisitas dari ekstrak krokot. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimental laboratorium dengan menggunakan campuran batang dan daun
krokot sebagai sampel. Ekstrak krokot diperoleh dari hasil maserasi campuran dan batang dan daun krokot
dengan menggunakan etanol 96% pro analisis (p.a). Aktivitas antibakteri dari ekstrak diuji dengan
menggunakan metode difusi, sedangkan kemampuan antioksidan dievaluasi dengan menggunakan metode
1,1-difenil-2-pikril-hidrazi (DPPH). Uji toksisitas ekstrak krokot dilakukan dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT). Escherichia coli (E. coli) dan Staphylococcus aureus (S. aureus) digunakan sebagai
bakteri uji. Ekstrak krokot dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi hambat minimum
(KHM), masing-masing sebesar 40% untuk E. coli dan 60% untuk S. aureus dengan menghasilkan diameter
zona hambat untuk bakteri E. coli dan S. aureus berturut-turut sebesar 6,34 mm dan 6,40 mm. Ekstrak krokot
berpotensi sebagai bahan antioksidan kuat yang ditunjukkan dengan nilai Inhibition Concentration 50 %
(ICs0) sebesar 11,890 ppm, sedangkan vitamin C yang berperan sebagai kontrol positif menunjukkkan nilai
I1Cs0 sebesar 2,658 ppm. Ekstrak krokot bersifat toksik pada larva udang dengan nilai Lethal Concentration
50% (LCso) sebesar 168,904 ppm. Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak krokot memiliki bioaktivitas antioksidan, antibakteri dan toksisitas.

Kata kunci: antibakteri, antioksidan, krokot, toksisitas
Abstract

Krokot (Portulaca grandiflora Hook) is a weed having medicinal properties and has been empirically used
by the community for various treatments such as diarrhea and wound healing. The study aimed to determine
the antibacterial, antioxidant and toxicity potential of krokot extract. This study was an experimental method
using a mixture of krokot stem and leaves as the sample. The krokot extract was obtained from the
maceration of a mixture of krokot stems and leaves using 96% ethanol pro analys (p.a) grade. Antibacterial
activity of the extract was tested using diffusion method, whereas the antioxidants ability was evaluated
using 1,1-diphenyl-2-picryl-hydrazi (DPPH) method. The toxicity test of krokot extract was carried out using
the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. Escherichia coli (E. coli) and Staphylococcus aureus (S.
aureus) were used as test bacteria. Krokot extract could inhibit bacterial growth at the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) of 40% for E. coli and of 60% for S. aureus, resulting in the inhibition zones of 6.34
mm and 6.40 mm, respectively. Krokot extract was found to be potential as a strong antioxidant agent,
demonstrated by the 50% Inhibition Concentration (ICso) value of 11.890 ppm whereas vitamin C as a
positive control exhibited the 1Cso value of 2.658 ppm. Krokot extract was observed to be toxic to shrimp
larvae with the Lethal Concentration 50% (LCso) value of 168,904 ppm. Thus it can be concluded that krokot
extract had antioxidant, antibacterial and toxicity bioactivities.

Keywords: antibacterial, antioxidant, krokot, toxicity
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I. PENDAHULUAN
Krokot (Portulaca grandiflora Hook)
merupakan tanaman gulma yang mempunyai
berbagai manfaat dan khasiat dalam kesehatan.
Krokot dikenal dengan sebutan “Morobowo” di
Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur,
namun di daerah lain krokot dikenal dengan
sebutan yang berbeda seperti gelang di Sunda, re
sereyan di Madura dan jalu-jalu kiki di Ternate
(Dalimartha, 2006).
empiris menggunakan krokot untuk pengobatan
kulit

Masyarakat Ngada secara

diare, infeksi dan penyembuhan luka.

Tanaman krokot oleh masyarakat Ngada untuk
pengobatan  diare

digunakan  dengan

krokot.

cara
Pada

pengobatan infeksi kulit digunakan bagian batang

mengkonsumsi  air  rebusan
dan daun krokot yang dihaluskan lalu dibalurkan
pada tubuh yang luka (Hariana, 2013).
Hook

senyawa

P. grandiflora dilaporkan
aktif

hidrokuinon, alkaloid, saponin,

mengandung  banyak seperti
flavonoid, fenol,
tanin, triterpenoid dan steroid (Aisyah et al., 2023;
Ramesh et al., 2014). Selain dapat berperan sebagai
agen pertahanan tumbuhan terhadap patogen,
metabolit sekunder
efek

farmakologi. Saponin yang banyak terkandung di

herbivora, dan lingkungan,

tumbuhan  dapat memiliki  berbagai
terdapat dalam tanaman obat dan obat-obatan
herbal

biologis seperti antijamur, antimikroba, antivirus,

Tiongkok, memiliki banyak aktivitas
antiinflamasi, antikanker, antioksidan, dan efek
imunomodulator (Juang & Liang, 2020). Tanin
memiliki efek sebagai antibakteri dan antioksidan
(Ogawa & Yazaki, 2018; Widsten et al., 2014).

Flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan,
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antikanker, antiinflamasi, antialergi, antidiare dan
antimikroba (Chen et al., 2014; Meyer et al., 1982).
Efek farmakologi yang banyak ditunjukkan oleh
berbagai metabolit sekunder dari tanaman
memberikan peluang besar bagi tanaman tersebut
untuk dapat dimanfaatan dan dikembangan menjadi
produk obat yang berasal dari bahan alami.

Krokot sebagai salah satu tumbuhan herbal
menunjukkan efek farmakologi yang kuat yaitu
sebagai antibakteri, antikanker dan
antioksidan (Salahuddin et al., 2024). Krokot juga
dilaporkan dapat berperan sebagai antiinflamasi
(Andayani et al., 2018; Budiawan et al., 2021) dan

antidiabetes (Devi et al., 2019). Ekstrak metanol P.

antijamur,

grandiflora menghasilkan diameter zona hambat
terbesar terhadap P. aeruginosa pada konsentrasi
hambat minimum (KHM)
(Salahuddin et al., 2024). Variasi metode ekstraksi

herba krokot (P.oleracea L) tidak mempengaruhi

sebesar 25 pg/ml

daya hambat bakteri uji secara nyata (Sari et al.,
2021).

Berdasarkan efek farmakologi yang telah
dilaporkan tersebut dan dalam rangka pemanfaatan
krokot sebagai obat herbal, penelitian ini bertujuan
untuk antioksidan,

mengevaluasi potensi

antibakteri, dan toksisitas dari krokot.

I1. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  adalah  penelitian

dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran

eksperimen  laboratorium
Laboratorium  Penelitian
Universitas Kristen Indonesia dan Laboratorium
Research  Center

Tropical  Biopharmaca

(TropBRC) Institut Pertanian Bogor University.
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Sampel pada penelitian ini adalah campuran bagian
batang dan daun tanaman krokot yang diperoleh
dari Mataloko, Ngada — Nusa Tenggara Timur
(NTT).

Peralatan yang digunakan pada penelitian
ini adalah beaker glass, labu Erlenmeyer, pipet
volumetrik, batang pengaduk, pipet volume, labu
ukur, corong kaca, tabung reaksi, rotary
evaporator, blender, pengayakan, Kkertas saring,
kertas cakram, cawan petri, jarum ose, pinset,
jangka sorong, vial, inkubator, autoklaf, kaca
pembesar, neraca, vortex, pembakar bunsen, rak
tabung reaksi, spektrofotometer dan kromatografi
gas-spektrometri massa GC-MS.

Bahan-bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman krokot, bakteri E.
coli, bakteri S. aureus, etanol 96 % pro analisis
(p.a), media Mueller Hinton Agar (MHA), media
Nutrien Agar (NA), amoksisilin, Dimetil Sulfoksida
(DMSO), asam askorbat, larutan DPPH, larva
udang artemia salina leach, air laut dan akuades.
Identifikasi Tanaman

Sebagai tahap awal, sampel diidentifikasi
di Laboratorium Botani Badan Riset dan Inovasi
(BRIN)

spesies

untuk

yang

Nasional Cibinong, Bogor

mengetahui tanaman  krokot

digunakan pada penelitian ini.

Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 1300 gram campuran batang dan
daun tanaman krokot dibersihkan, dirajang, lalu
dikeringkan sinar

secara langsung dibawah

matahari hingga mencapai berat kering yang
konstan. Simplisia krokot yang diperoleh tersebut
dihaluskan dengan menggunakan blender lalu

diayak dengan pengayakan 50 mesh.
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Simplisia krokot yang halus dimaserasi
96%
perbandingan 1: 4 (b/v) selama 72 jam. Filtrat yang

dengan menggunakan etanol p.a pada

diperoleh selanjutnya diuapkan dengan
menggunakan evaporator pada suhu 50° C sehingga
diperoleh ekstrak kasar krokot yang digunakan
sebagai sampel pada penelitian ini untuk
mengetahui bioaktivitas antibakteri, antioksidan

dan toksisitasnya.

Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri dari ekstrak krokot
dievaluasi dengan menggunakan metode difusi agar
Kirby-Bauer termodifikasi sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2022).
Bakteri yang digunakan dalam pengujian adalah E.
dan S.

diregenerasikan dengan cara berikut, sebanyak 1

coli aureus. Koloni bakteri  uji
ose bakteri uji dioleskan ke dalam media nutrien
agar (NA) miring lalu diiinkubasi selamaz 24 jam.
Sebanyak 1 ose bakteri uji juga disuspensikan ke
broth

dihomogenisasi hingga diperoleh kekeruhan setara

dalam media cair  nutrient dan

dengan 0,5 Mc Farland. Sebanyak 100 pl suspensi
cair bakteri uji digoreskan pada media Mueller
(MHA)

menggunakan spatula.

Hinton Agar lalu diratakan dengan

Kertas cakram vyang telah  diteteskan
ekstrak krokot dalam dimetil sulfoksida (DMSO)
20%, 40% dan 60%

diletakkan di atas media MHA pada cawan petri.

20% pada konsentrasi

Kontrol positif yang digunakan adalah cakram

amoksisilin, sedangkan kontrol negatif adalah
DMSO 20 % yang digunakan sebagai pelarut
ekstrak krokot pada uji aktivitas antibakteri.

Masing-masing Petri selanjutnya diinkubasi pada
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suhu 37°C selama 24 jam, serta dilakukan
pengamatan dan pengukuran diameter zona bening
yang timbul di sekitar kertas cakram. Diameter
zona  bening hambat

menunjukkan  daya

pertumbuhan bakteri uji yang diukur dengan

menggunakan jangka sorong.

Aktivitas Antioksidan
Uji aktivitas antioksidan ekstrak krokot
DPPH modifikasi

menggunakan spektrofotometer (Rahmawati et al.,

dievaluasi dengan metode
2020). Deret konsentrasi ekstrak krokot yang
digunakan dalam pengujian adalah 0, 20, 30, 40,
dan 50 ppm ekstrak dalam pelarut etanol. Sebanyak
2 ml ekstrak krokot pada masing-masing deret
konsentrasi ditambahkan 2 ml larutan DPPH 0,1
mM. Masing-masing larutan ekstrak dikocok
hingga homogen dan diletakkan di tempat gelap
selama 30 menit. Absorbansi larutan diukur dengan
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang (A) 517 nm. Vitamin C sebagai kontrol
positif pada pengujian diperlakukan sama seperti
penyiapan sampel ekstrak, namun pada deret
konsentrasi 1; 2,5; 5; 7,5; 10 ppm. Kontrol negatif
dalam pengujian menggunakan etanol. Aktivitas
antioksidan ekstrak krokot ditunjukkan oleh daya
hambat ekstrak terhadap radikal bebas dengan
menggunakan persamaan berikut:

Absorbansi blanko — absorbansi sampel
Absorbansi blanko
Aktivitas antioksidan dievaluasi menggunakan nilai
Inhibition Concentration 50% (1Cso).

9% Inhibisi = % 100%

Aktivitas Toksisitas

Aktivitas  toksisitas  ekstrak  krokot

ditentukan dengan metode BSLT. Pada 5 vial yang
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berbeda masing-masing dimasukkan sebanyak 10
ekor larva udang dan 1000 pL air laut. Masing-
masing sebanyak 1 pl larutan ekstrak pada deret
konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm
dimasukkan ke dalam 4 vial yang berbeda,
sedangkan satu buah vial lainnya digunakan
sebagai kontrol negatif yang tidak ditambahkan
larutan ekstrak krokot. Seluruh vial tersebut
diinkubasi selama 24 jam, lalu dihitung jumlah
larva udang yang masih hidup di setiap vial. Efek
toksisitas ditentukan dengan menghitung persentase
kematian larva

(mortalitas) udang dengan

menggunakan persamaan berikut:

Jumlah larva udang yang mati

% Mortalitas = x 100

Jumlah total larva udang

Berdasarkan persen mortalitas dapat ditentukan

nilai  probit dengan menggunakan  Tabel
transformation percentages of probite (Vinney,
1971) untuk memperoleh persamaan garis regresi
linier Y = a + bX. Persamaan garis tersebut
diperoleh dari korelasi antara nilai probit persen
kematian larva udang (ordinat) wversus nilai
logaritma konsentrasi ekstrak krokot (absis), untuk
Lethal

memperoleh nilai Concentration 50 %

(LCso).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk
mengetahui kerentanan bakteri terhadap senyawa
antibakteri dan aktivitas antibakteri dari bahan
alami ditunjukkan dengan kemampuannya untuk
menghambat pertumbuhan bakteri tertentu yang

ditandai dengan kemunculan zona bening. Semakin
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besar diameter zona bening yang terbentuk sebagai
akibat dari paparan dengan zat antibakteri atau
bahan alam, berarti semakin besar pula daya
hambat dari zat antibakteri atau bahan alam
tersebut.

krokot strain

Sensitivitas terhadap

bakteri uji dievaluasi dengan metode difusi
cakram. Aktivitas antibakteri ditunjukkan
dengan diameter zona bening yang teramati di
Hasil

menunjukkan bahwa P. grandiflora dapat

sekitar kertas cakram. penelitian
menghambat pertumbuhan E. coli dan S.
aureus berturut-turut pada konsentrasi ekstrak
krokot terendah sebesar 40% dan 60% dengan
diameter zona hambat yang teramati masing-
masing sebesar 6, 34 mm dan 6,4 mm. Daya
hambat dari ekstrak krokot dan kontrol positif
terhadap kedua bakteri uji tersebut ditunjukkan

pada Gambar 1.

—_
s

1139

212 10.84 1
% 10 .
i 7.44
E\: 6.34 _x 6.40
s 6 *
=\
a4
B 1
o - 0.00 0.00 0.00
g 0
A E. coli o S. aureus
Bakteri Uji
20% m40% 60% Kontrol (+)

Gambar 1. Daya Hambat Ekstrak Krokot dan Kontrol Positif
terhadap Bakteri Uji

Ekstrak kasar krokot yang digunakan
sebagai sampel pada penelitian ini berpotensi
sebagai antibakteri karena mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus. Ekstrak
alkohol herba P.

penghambatan

grandiflora menunjukkan

secara  signifikan  terhadap
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mikroorganisme salah satunya pada bakteri E.coli,
konsentrasi 12.5 mg/ml merupakan konsentrasi
terendah yang masih  mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E.coli dengan zona hambat
sebesar 10 mm (Ramesh et al., 2014), hasil tersebut
lebih besar dibandingkan dengan hasil dalam
penelitian ini. Penelitian lain melaporkan bahwa
ekstrak air dan etanol P. oleracea L berpotensi
sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dengan menghasilkan diameter zona hambat
pada ekstrak air sebesar 5 mm dan ekstrak etanol
sebesar 7 mm (Oraibi et al., 2017). Hasil tersebut
hampir sama dengan hasil penelitian ini terhadap
bakteri S.aureus yaitu konsentrasi sebesar 40%
masih menghasilkan zona hambat dengan diameter

sebesar 6.4 mm.

Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan P. grandiflora
dievaluasi menggunakan metode DPPH. Metode
DPPH merupakan salah satu metode pengujian
yang lazim digunakan dalam mengevaluasi potensi
antioksidan dari tumbuhan. Potensi antioksidan
suatu bahan alam baik senyawa murni maupun
ekstrak sering menggunakan metode pengujian
kalorimeter DPPH karena bersifat sederhana, cepat
murah dan sensitif (Santos & Silva, 2020). Daya
antioksidan dari suatu bahan dapat dinyatakan
dengan nilai ICsp, yaitu konsentrasi antioksidan dari
bahan alami tertentu yang dapat menurunkan 50%
DPPH. Nilai

kemampuan

dari konsentrasi ICso berbanding

terbalik  dengan atau  aktivitas
antioksidan (Heryanto et al., 2023). Pada penelitian
ini hasil analisis aktivitas antioksidan dapat dilihat
pada Gambar 2, P. grandiflora memiliki aktivitas

antioksidan dengan nilai 1Cs sebesar 11.89 ppm,
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sedangkan vitamin C sebagai kontrol positif
memiliki nilai 1Cso sebesar 2,66 ppm (Gambar 2).
Berdasarkan nilai 1Cso dari ekstrak P. grandiflora
dapat disimpulkan bahwa ekstrak krokot memiliki

aktivitas antioksidan yang relatif kuat.

N
~

11,89

Nilai 1Csq (ppm)

o~

2,66

)

Ekstrak Krokot Vitamin C

Bahan Uji

Gambar 2. Nilai ICso dari Ekstrak Krokot dan Vitamin C

Pemilihan  pelarut  dalam  ekstraksi

mempengaruhi kandungan senyawa aktif yang
terdapat dalam ekstrak. Polaritas pelarut yang
tinggi, efektif
mengekstraksi kandungan bahan antioksidan alami
(Hamid et 2002).

mengandung banyak senyawa bioaktif yang

seperti etanol dapat secara

al., Berbagai tumbuhan
menunjukkan aktivitas aktioksidan tinggi (Chaves
et al., 2020). Senyawa bioaktif utama dalam
tumbuhan yang berperan sebagai antioksidan
adalah fenol, karena senyawa tersebut memiliki
cincin aromatik yang memungkinkan stabilisasi
fenol (Zdunska et al., 2018). Gugus hidroksilfenol
bersifat antioksidan sehingga dapat melindungi
jaringan terhadap keberadaan radikal bebas dan
lipid (Li et al., 2021).

Kelompok sederhana fenol dikenal juga dengan

terjadinya peroksidasi

nama fenolik yang memilik struktur seperti Gambar
3.
Senyawa  fenolik

berperan  terhadap

aktivitas antioksidan tanaman P. grandiflora,
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diketahui bahwa ekstrak etanol krokot utuh dari
berbagai varietas memiliki nilai ICsy antara 760-
1820 ppm (Lim et al., 2014). Total flavonoid dan
fenolik mempunyai hubungan signifikan terhadap

antioksidan yang dimiliki suatu tanaman.

OH 0

Senyawa Ton Fenolat

Fenolik

Gambar 3. Struktur Kimia Fenolik

Januarti et al. (2019) melaporkan adanya
hubungan yang signifikan antara kandungan total
flavonoid dan fenolik dengan kemampuan
antioksidan. Aktivitas antioksidan yang terbesar
dari tumbuhan krokot dijumpai pada bagian batang
tua, meskipun jumlah senyawa fenolik dan
flavonoid yang terbesar teramati di bagian daunnya
(Husnawati et al., 2020).

Uji sitotoksisitas dari ekstrak krokot
dievaluasi dengan metode BSLT, yang merupakan
metode pengujian skrining awal serta bersifat
sederhana dan murah untuk mengevaluasi efikasi
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
2019).

ekstrak krokot terhadap larva A. salina dinyatakan

tanaman (Waghulde et al.,, Toksisitas
dengan nilai probit % kematian udang (Tabel 1).
Hasil analisis probit dari data penelitian ini
dengan menggunakan Microsoft Excel software
dihasilkan persamaan garis regresi linear ekstrak
krokot adalah y = 2.9661x — 1.6074. Berdasarkan
persamaan tersebut maka didapatkan nilai LCso
ekstrak krokot terhadap larva udang A. salina

sebesar 168,904 ppm (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Toksisitas Ekstrak P. grandiflora terhadap
Larva Udang Artemia salina

Konsentrasi Log % Nilai
Ekstrak Konsentrasi Kematian Probit
(ppm) Ekstrak (X) Udang (Y)

50 1,699 3,333 3,12
100 2,000 36,667 4,67
250 2,398 76,667 5,74
500 2,699 86,667 6,13

Sebagian besar senyawa aktif dalam tanaman
bersifat toksik apabila berada pada dosis tinggi.
Oleh sebab itu pada saat melakukan pengujian
dibutuhkan tahapan penyaringan senyawa-senyawa
yang bersifat racun bagi bagi makluk hidup seperti
larva udang (Meyer et al., 1982). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ekstrak krokot bersifat toksik
terhadap larva Artemia salina karena ekstrak yang
diuji memiliki LCso lebih kecil dari 1000 ppm.
Wahyuningsih et al. (2022) melaporkan bahwa
Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun krokot (P. oleracea L.) menunjukkan nilai
LCso 163,71 ppm. Daun krokot (P.
oleracea L) juga

bioaktivitas yang sangat tinggi dengan nilai LCso

sebesar
dilaporkan  mempunyai
sebesar 10,343 ppm, sehingga berpotensi dapat
digunakan sebagai bahan baku obat
(Johannes & Sjafaraenan, 2023).

sumber

IV. KESIMPULAN

Ekstrak krokot menghambat pertumbuhan
bakteri E. coli dan S. aureus masing-masing pada
KHM sebesar 40% dan 60%. Ekstrak krokot
berpotensi sebagai antioksidan kuat dengan nilai
ICso sebesar 11,890 ppm dan bersifat toksik pada
larva udang dengan nilai LCsy sebesar 168,904
ppm. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait

bioaktivitas krokot secara in vivo.
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